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KANJI (KADER KESEHATAN JIWA) ]
UNTUK MEWUJUDKAN DESA SIAGA
KESEHATAN JIWA BERBASIS KOMUNITAS &,
DI DESA GAJAHAN RISTEKDIKTI

Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) masih mengalami
stigma (labeling, stereotipe, pengucilan, diskriminasi)

sehingga mempersulit proses kesembuhannya dan
kesejahteraan hidupnya. Stigma yang diberikan oleh masyarakat
adalah menganggap ODGJ berbeda,dan mengucilkan.

* ODGJ belum terjangkau fasilitas kesehatan.

* Belum ada kader kesehatan jiwa yang khusus untuk
menangani masalahan kesehatan jiwa

» Adanya labeling negative terkait ODGJ di masyarakat.

METODE HASIL

* Desa mitra mendapatkan pelatihan
dan materi edukasi serta materi pelatihan

* Desa mitra mendapatkan pelayanan terapi
untuk ODGIJ

* Terbentuknyo sanggar sehat jiwa

* Desa mitra mendapatkan kemudahaon
dalam mengokses pelayanan kesehatan jiwa

+ Step 1 dan 2
Edukosi program Desa Siaga Sehat Jiwa (D55J), edukasi peran
dan manfaat KAMJI (Kader Kesehatan Jiwa) di masyarakat

= Step 3
Pernilihan dan penentuan KAMNI (Kader Kesehatan Jiwa)

« Step 4
Pelatihan KANJ| (Kader Kesehatan liwa)

* Step 5
KAMNI| mendemonstrasikaon cara mendeteksi status
kesehaotan jiwa keluarga

Pendidikan kesehatan
tentang desa siaga sehat
jiwa peran kader dan ODGI

Pemilihan dan Penentuan

KANJI

= Step 6
Pencatatan dan pelaporan hosil deteksi status
kesehatan jiwa di masyarakat

= Step 7
Menjalin kerjasama dengan puskesmos dan para
pemangku desa setempat

Pelatihan KANJI

* Step 8
Mealokukan monitaring dan pemantauan jalannya KARI
agar pelaksanaan kegiatan tetap berlangsung dan

berkelanjutan,

UNIVERSITAS
SAHID SURAKARTA
2022

Pelaporan dan pencatatan
data pasien ODGJ



